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untuk satu kelompok adalah metodologi penelitian yang digunakan.
Sebanyak 30 siswa di kelas IX 5 adalah subjek penyelidikan ini. Penilaian
hasil belajar (pre dan post-test), partisipasi siswa dalam observasi
pembelajaran, dan dokumentasi proses pembelajaran adalah metode yang
digunakan untuk mengumpulkan data. Temuan penelitian menunjukkan
bahwa keberhasilan penerapan PBL telah meningkatkan hasil belajar siswa
secara nyata. Siswa biasanya menerima skor pra-tes 60 dan skor pasca-tes
80. Persentase siswa yang memenuhi Kriteria Kelalaian Minimum (KKM)
meningkat dari 6 (20%) pada pre-test menjadi 25 (83%) pada post-test,
menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar. Selain itu, penerapan PBL
juga meningkatkan keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran, yang
tercermin dari keaktifan dalam diskusi kelompok dan pemecahan masalah.
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PENDAHULUAN

Salah satu pilar utama di mana negara maju dibangun adalah pendidikan. Pendidikan
berperan penting dalam pengembangan karakter siswa, kemampuan berpikir kritis, dan
keterampilan sosial selain memberikan pengetahuan (Alsaleh, 2020). Dalam pendidikan
formal Indonesia, topik Ilmu Sosial (IPS) memainkan peran penting dalam membantu siswa
dalam memahami aspek sosial, politik, ekonomi, dan budaya masyarakat. IPS mencakup
berbagai bidang studi yang sangat penting untuk membentuk siswa menjadi warga negara
yang baik dan memiliki kesadaran sosial yang tinggi (Mariati et al., 2021).

Standar kualitas pembelajaran semakin meningkat di era modern pendidikan seiring
dengan kemajuan informasi dan teknologi. Pendidikan menekankan pada pengembangan
kemampuan berpikir kritis, kerja tim, dan pemecahan masalah selain transmisi pengetahuan.
Akibatnya, ada kebutuhan yang meningkat akan model pembelajaran yang dapat secara
dramatis meningkatkan keterlibatan siswa dan tujuan pembelajaran. Saat menggunakan
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teknik pembelajaran satu arah tradisional seperti kuliah atau pembelajaran berbasis teks,
banyak siswa merasa sulit untuk menyerap materi. Dalam hal mendorong keterlibatan siswa
dan partisipasi aktif, strategi ini sering gagal. Karena itu, diperlukan strategi pengajaran
yang lebih menarik dan berpusat pada siswa. Salah satu strategi tersebut adalah
pembelajaran berbasis masalah (PBL), yang telah terbukti meningkatkan hasil belajar siswa
dengan melibatkan siswa dalam pemecahan masalah dunia nyata dan diskusi kelompok.
PBL menumbuhkan pemahaman yang lebih dalam tentang materi pelajaran sambil juga
membantu siswa memperoleh kemampuan kritis abad ke-21 seperti kerja sama, kreativitas,
dan komunikasi.

Hasil belajar siswa yang sebenarnya di kelas ilmu sosial, bagaimanapun, sering kali
tidak sesuai dengan harapan. Hasil belajar siswa dalam disiplin ilmu IPS di SMP Negeri 49
Makassar masih suram, terutama di kelas IX 5. Berdasarkan informasi yang dikumpulkan
dari penilaian tengah semester dan harian, nilai rata-rata siswa tidak memenuhi Kriteria
Kelalaian Minimum (KKM) sekolah. Fenomena ini bukan hanya terjadi di SMP Negeri 49
Makassar, tetapi juga menjadi permasalahan umum di banyak sekolah di Indonesia. Hasil
pembelajaran yang rendah di antara siswa dalam disiplin ilmu sosial dapat dikaitkan dengan
sejumlah masalah. Strategi pembelajaran yang digunakan oleh pendidik adalah salah
satunya. Pendekatan perkuliahan, yang menempatkan guru di pusat proses belajar mengajar,
saat ini merupakan strategi pengajaran yang paling populer. Karena tidak memiliki
partisipasi aktif dalam proses pembelajaran, siswa biasanya hanya mendengarkan penjelasan
guru dan menghafal isinya. Kondisi ini membuat siswa kurang tertarik untuk memahami
lebih dalam materi IPS yang diajarkan, sehingga berdampak pada rendahnya hasil belajar
mereka.

Selain itu, pembelajaran IPS sering kali dianggap abstrak dan kurang relevan dengan
kehidupan nyata oleh sebagian besar siswa. Materi yang diajarkan cenderung bersifat
teoritis, sehingga siswa sulit mengaitkannya dengan pengalaman sehari-hari mereka. Hal ini
memperburuk situasi, di mana siswa semakin tidak termotivasi untuk belajar IPS.
Rendahnya minat dan partisipasi siswa dalam pembelajaran IPS ini menjadi salah satu
tantangan besar yang dihadapi oleh para guru di SMP Negeri 49 Makassar. Seiring dengan
perkembangan zaman, metode pembelajaran perlu disesuaikan dengan kebutuhan dan
karakteristik siswa saat ini. Problem Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran
yang dipandang sebagai cara efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan PBL,
pembelajaran secara aktif dilibatkan oleh siswa saat mereka memecahkan masalah dunia
nyata yang berdampak pada kehidupan sehari-hari mereka (Inayah et al., 2021). PBL adalah
strategi pembelajaran yang berpusat pada siswa. PBL melibatkan guru yang berperan
sebagai fasilitator yang membantu siswa dalam memperoleh kemampuan berpikir kritis,
memecahkan masalah, dan bekerja sama.

Paradigma pembelajaran ini sangat relevan untuk diterapkan dalam kurikulum IPS
SMP Negeri 49 Makassar, khususnya untuk mengatasi masalah rendahnya hasil belajar
siswa di kelas IX 5. PBL diantisipasi untuk meningkatkan hasil belajar dengan mendorong
siswa untuk berpartisipasi lebih aktif dalam pendidikan mereka dan menjadi lebih tertarik
secara keseluruhan. Dalam kerangka ini, tujuan penelitian ini adalah untuk menyelidiki
bagaimana implementasi PBL dapat berdampak pada hasil belajar IPS siswa kelas IX 5 di
SMP Negeri 49 Makassar.

Hasil belajar siswa menjadi variabel terikat dalam penelitian ini, sedangkan penerapan
pendekatan Problem Based Learning (PBL) berfungsi sebagai variabel independen.
2
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Penggunaan PBL, di mana siswa diminta untuk menyelesaikan masalah yang diberikan guru
dalam bentuk studi kasus, skenario, atau masalah aktual yang berkaitan dengan konten IPS
adalah variabel independen penelitian. Melalui penerapan PBL, siswa diharapkan dapat
lebih aktif dalam proses pembelajaran, bekerja secara kolaboratif dengan teman-teman
sekelas, dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis (Fita et al., 2021). Nilai ujian
tertulis, evaluasi proyek, dan keterlibatan aktif siswa dalam diskusi kelompok digunakan
untuk mengukur hasil belajar siswa sebagai variabel terikat. Seiring dengan komponen
kognitif, hasil belajar ini juga menggabungkan komponen emosional (sikap) dan
psikomotorik (keterampilan). Melalui penerapan PBL, diharapkan terjadi peningkatan pada
ketiga aspek ini, karena siswa tidak hanya belajar melalui ceramah, tetapi juga melalui
eksplorasi, diskusi, dan pemecahan masalah secara langsung (Owan et al., 2022).

Diperkirakan akan ada hubungan yang baik dalam penelitian ini antara variabel
implementasi PBL dan hasil belajar siswa. Peningkatan hasil belajar diantisipasi dari PBL
yang sangat menekankan pada partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran. PBL
menuntut siswa memahami konsep secara menyeluruh dan menerapkannya pada situasi
dunia nyata selain menghafal data. Dengan demikian, diperkirakan bahwa adopsi PBL akan
membantu siswa mencapai hasil belajar yang lebih baik, meningkatkan motivasi mereka
untuk belajar, dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis mereka. Selain itu,
diharapkan PBL akan meningkatkan kemampuan sosial siswa, termasuk kapasitas mereka
untuk kerja tim, komunikasi, dan penyelesaian sengketa. Dalam pembelajaran konvensional,
siswa sering kali belajar secara individual dan pasif, sehingga keterampilan sosial mereka
tidak berkembang dengan baik (Hadiyanto et al., 2021). Melalui PBL, siswa diajak untuk
bekerja sama dalam kelompok untuk menyelesaikan masalah, sehingga mereka belajar
untuk menghargai pendapat orang lain, mendengarkan, dan berkontribusi dalam diskusi.

Beberapa komponen inovatif disajikan dalam penelitian ini yang secara signifikan
dapat memajukan penciptaan strategi instruksional, terutama dalam pengajaran IPS SMP.
Meskipun ada implementasi luas dari pendekatan pembelajaran Berbasis Masalah di
berbagai disiplin ilmu, fokus penelitian ini pada penerapan PBL dalam pembelajaran IPS di
kelas IX 5 SMP Negeri 49 Makassar merupakan hal yang relatif baru. Salah satu kebaruan
yang ditawarkan oleh penelitian ini adalah pendekatan yang dilakukan dalam konteks lokal.
Dalam penelitian sebelumnya, PBL lebih banyak diterapkan pada bidang studi yang
berbasis eksakta seperti matematika, sains, atau teknik. Sedangkan dalam mata pelajaran
IPS, yang lebih menekankan pada pemahaman konsep-konsep sosial, ekonomi, dan budaya,
penerapan PBL masih jarang dilakukan. Penelitian ini akan mengeksplorasi bagaimana PBL
dapat diterapkan dalam pembelajaran IPS yang cenderung bersifat teoritis, dengan
menekankan pada pemecahan masalah nyata yang relevan dengan kehidupan siswa.

Selain itu, penelitian ini juga menyoroti penggunaan teknologi sebagai bagian dari
penerapan PBL. Dalam era digital seperti saat ini, teknologi memiliki peran penting dalam
membantu proses pembelajaran (Rahmatullah et al., 2022). Penelitian ini akan mencoba
mengintegrasikan penggunaan media digital, seperti video pembelajaran, simulasi interaktif,
dan diskusi online, sebagai bagian dari implementasi PBL. Pendekatan ini diharapkan dapat
membuat pembelajaran IPS menjadi lebih menarik dan relevan bagi siswa, sehingga mereka
lebih termotivasi untuk belajar. Kelas IX 5 di SMP Negeri 49 Makassar terdiri dari siswa
dengan latar belakang sosial ekonomi, kemampuan akademik, dan motivasi belajar yang
beragam. Penelitian ini akan melihat bagaimana PBL dapat diimplementasikan dalam
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konteks kelas yang heterogen, serta bagaimana dampaknya terhadap siswa dengan
karakteristik yang berbeda-beda.

Penelitian ini juga menyajikan ide-ide unik untuk strategi pembelajaran aktif dan
kolaboratif yang melibatkan siswa dalam sistem pendidikan Indonesia. Pendekatan
pembelajaran konvensional terus menjadi andalan sistem pendidikan Indonesia, di mana
guru berperan sebagai sumber utama pengetahuan dan siswa hanya berperan sebagai
penerima informasi. Sesuai dengan kebutuhan siswa saat ini, penelitian ini akan
menunjukkan bagaimana PBL dapat menawarkan strategi alternatif yang lebih menarik.

Diidentifikasi dalam penelitian ini adalah minimnya kajian empiris mengenai
penerapan model Problem Based Learning dalam pembelajaran IPS di tingkat SMP.
Sebagian besar penelitian tentang PBL lebih banyak dilakukan di bidang eksakta atau di
tingkat pendidikan tinggi, di mana PBL dianggap lebih sesuai dengan karakteristik materi
yang bersifat analitis dan berbasis pemecahan masalah konkret. Namun, PBL tidak sering
digunakan di kelas IPS yang seringkali bersifat intelektual dan abstrak. Penelitian ini
bertujuan untuk menutup kesenjangan ini dengan menyelidiki aplikasi PBL yang
bermanfaat dalam pengajaran IPS SMP.

Selain itu, yang coba dijawab oleh penelitian ini adalah kurangnya penelitian
mengenai dampak PBL terhadap siswa di kelas yang heterogen. Sebagian besar penelitian
tentang PBL dilakukan di kelas yang homogen, di mana siswa memiliki kemampuan
akademik dan motivasi belajar yang relatif sama. Namun, dalam kenyataannya, banyak
kelas di sekolah-sekolah di Indonesia, termasuk di SMP Negeri 49 Makassar, memiliki
siswa dengan latar belakang yang sangat beragam. Penelitian ini akan mengeksplorasi
bagaimana PBL dapat diimplementasikan dalam konteks kelas yang heterogen, serta
bagaimana dampaknya terhadap siswa dengan karakteristik yang berbeda-beda. Kurangnya
kajian mengenai penerapan PBL yang melibatkan penggunaan teknologi dalam
pembelajaran IPS. Meskipun teknologi telah banyak digunakan dalam pembelajaran sains
atau matematika, penggunaannya dalam pembelajaran IPS masih terbatas. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menyelidiki bagaimana teknologi dapat meningkatkan
penggunaan PBL dalam pendidikan IPS dan bagaimana hal itu dapat meningkatkan
keterlibatan dan minat siswa dalam materi pelajaran.

METODE PENELITIAN

Penelitian dengan pendekatan kuantitatif digunakan dalam kajian ini. Metodologi pra-
eksperimental dengan desain pretest-posttest satu kelompok digunakan dalam penelitian ini
bersama dengan teknik deskriptif. Pada dasarnya, penelitian kuantitatif adalah alternatif ketika
bekerja dengan kumpulan data yang sangat besar. Karena analisis menggunakan data numerik
yang telah dianalisis secara statistik, metode penelitian kuantitatif digunakan. Pendekatan ini
dipilih karena penelitian ini akan menyelidiki sejauh mana penerapan model pembelajaran
berbasis masalah—yang berupaya memberikan atau menggambarkan situasi atau fenomena
yang terjadi dengan menggunakan prosedur ilmiah untuk menjawabnya—akan meningkatkan
hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas IX 5. Alat untuk
mencari data penelitian disebut instrumen penelitian. Pre-test, post-test, dan kuesioner
digunakan dalam hal ini oleh peneliti.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
HASIL

Berikut ini memberikan penjelasan lengkap temuan penelitian yang berkaitan dengan
hasil belajar pre-test dan post-test siswa kelas IX 5 di SMPN 49 Makassar:

Pelaksanaan Pre-Test

Sebelum mempraktikkan paradigma pembelajaran Berbasis Masalah, pre-test diberikan
kepada siswa untuk memastikan pengetahuan dasar mereka tentang kurikulum Dinamika
Interaksi Sosial. dengan mempraktikkan pembelajaran berbasis PBL selama beberapa
pertemuan, di mana siswa disajikan dengan masalah aktual yang berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari dan membutuhkan kolaborasi kelompok untuk menyelesaikannya.

Siswa mengikuti pre-test untuk mengukur pemahaman dasar mereka tentang kurikulum
IPS sebelum memulai kegiatan apa pun yang menggunakan paradigma Problem Based
Learning. Berikut adalah hasil pre-test 30 siswa:

a. Nilai Rata-rata Pre-Test: 60
b. Jumlah siswa yang mencapai KKM (> 75): 6 siswa (20%)
c. Jumlah siswa yang belum mencapai KKM: 24 siswa (80%)

Terbukti dari hasil pre-test bahwa mayoritas siswa tidak sepenuhnya memahami konten
yang disajikan. Skor rata-rata yang rendah dan proporsi siswa yang tidak memenuhi KKM
menunjukkan ketidakefektifan penerapan pembelajaran tradisional sebelumnya dan
meningkatkan hasil belajar siswa.

Pelaksanaan Tindakan

Pendekatan Problem Based Learning digunakan untuk melaksanakan proses
pembelajaran setelah administrasi pre-test. Langkah-langkah berikut termasuk dalam proses
pembelajaran:

a. Identifikasi masalah: Siswa disajikan dengan masalah dunia nyata yang membutuhkan
jawaban, seperti masalah sosial atau perselisihan di masyarakat.

b. Diskusi kelompok: Setelah dibagi menjadi kelompok-kelompok yang lebih kecil, para
siswa diminta untuk mendiskusikan bagaimana mengatasi kesulitan yang diberikan.

c. Presentasi solusi: Saat guru memfasilitasi dan menawarkan umpan balik, setiap
kelompok menyajikan jawaban yang mereka buat di depan kelas.

Metodologi PBL diimplementasikan selama tiga pertemuan, dengan siswa secara aktif
berpartisipasi dalam setiap langkah proses pembelajaran—mulai dari identifikasi masalah
hingga solusi masalah kooperatif.
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Pelaksanaan Post-Test

Siswa mengikuti post-test untuk mengukur seberapa banyak hasil belajar mereka telah
meningkat setelah menggunakan paradigma pembelajaran berbasis masalah. Temuan pasca-
tes untuk 30 siswa adalah sebagai berikut:

a. Nilai Rata-rata Post-Test: 80
b. Jumlah siswa yang mencapai KKM (> 75): 25 siswa (83%)
c. Jumlah siswa yang belum mencapai KKM: 5 siswa (17%)

Ketika membandingkan hasil post-test dengan temuan pre-test, peningkatan yang
signifikan terlihat. Proporsi siswa yang mencapai KKM naik dari 6 menjadi 25, sementara
skor rata-rata siswa tumbuh dari 60 menjadi 80. Ini menunjukkan bagaimana penerapan
metodologi pembelajaran berbasis masalah dapat membantu siswa belajar lebih efektif.

100~ Perbandingan Nilai Pre-Test dan Post-Test Siswa

—e— PreTest
—e— Post-Test

90

80f

Nilai

60}

1 2 3456 7 8 91011121314 151617 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
Siswa

Gambar 1. Diagram Perbandingan Nilai Pre-test dan Post-test Siswa

Diagram di atas menunjukkan perbandingan nilai pre-test dan post-test dari 30 siswa pada
penelitian ini. Skor rata-rata meningkat dari 60 pada pre-test menjadi 80 pada post-test setelah
penggunaan paradigma Problem Based Learning (PBL), menunjukkan peningkatan hasil yang
signifikan. Peningkatan ini menunjukkan betapa efektifnya adopsi PBL dalam meningkatkan
hasil belajar siswa di kelas IPS.

Analisis Peningkatan Hasil Belajar

Selisih antara skor post-test dan pre-tesr dihitung menggunakan rumus N-Gain Score
untuk menentukan sejauh mana peningkatan hasil belajar siswa. Beginilah cara N-Gain Score
dihitung:

Post-Test — Pre-Test

N-Gain = — - —
Skor Maksimal — Pre-Test

Skor maksimal yang ditetapkan adalah 100. Berdasarkan perhitungan N-Gain Score,
diperoleh hasil sebagai berikut:
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N-Gain Rata-rata: 0.50 (kategori sedang)

Peningkatan hasil belajar siswa dapat dikategorikan sebagai peningkatan sedang, yang
menunjukkan bahwa meskipun selalu ada peluang untuk perbaikan, menggunakan paradigma
Problem Based Learning memiliki dampak yang menguntungkan dalam meningkatkan hasil
belajar siswa.

PEMBAHASAN
Peningkatan Nilai Rata-rata Siswa

Skor rata-rata siswa naik dari 60 di pre-test menjadi 80 di post-test dengan diperkenalkannya
pembelajaran berbasis masalah, menurut temuan penelitian. Hal ini menunjukkan bahwa
meningkatkan hasil belajar siswa merupakan manfaat utama dari pendekatan pembelajaran
berbasis masalah (PBL). Siswa biasanya berjuang untuk memahami ide-ide mendasar di kelas IPS
sebelum pengenalan PBL, sebagaimana dibuktikan dengan skor rata-rata pra-tes yang buruk.
Metode tradisional yang sebelumnya digunakan, seperti ceramah, terbukti tidak cukup efektif
untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi.

Siswa memiliki kesempatan untuk menemukan, mengevaluasi, dan menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari setelah PBL dipraktikkan. Ini meningkatkan
internalisasi konseptual dan meningkatkan keterlibatan siswa. Hal ini konsisten dengan temuan
penelitian (Hidayah et al., 2021) yang menunjukkan bagaimana pembelajaran berbasis masalah
dapat meningkatkan kapasitas siswa untuk pemecahan masalah individu dan kelompok. Selain itu,
studi oleh Marinauskas et al. (2024) menunjukkan bahwa peserta PBL biasanya memahami konsep
pada tingkat yang lebih dalam daripada mereka yang menganut metode pengajaran tradisional.

Indikasi tambahan bahwa PBL memberikan kebebasan kepada siswa untuk belajar sesuai
dengan gaya belajarnya sendiri adalah kenaikan nilai rata-rata dari 60 menjadi 80. Menurut
(Kassymova et al., 2020); (Maidan et al., 2020), PBL memungkinkan siswa untuk mengambil
kendali atas proses pembelajaran mereka, sehingga siswa yang cenderung lebih lambat dalam
memahami materi memiliki kesempatan untuk memperdalam pemahaman mereka melalui
eksplorasi masalah nyata. Sebuah studi oleh Zhang & Ma (2023) pada pembelajaran di kelas
menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam hasil belajar siswa yang mengikuti PBL
dibandingkan dengan kelompok kontrol yang diajar menggunakan metode tradisional (Lectured-
Based Learning atau LBL). Siswa yang diajar dengan PBL menunjukkan peningkatan
keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah, yang berkontribusi pada hasil akademik yang
lebih baik dibandingkan dengan siswa yang diajar dengan metode LBL.

Peningkatan Jumlah Siswa yang Mencapai KKM

Dari jumlah 30 siswa yang mengikuti pre-test, hanya enam (20%) yang mampu memenuhi
Kriteria Kelalaian Minimum (KKM) sekolah, yaitu 75. Dengan penerapan PBL, jumlah siswa
yang meraih KKM tumbuh menjadi 25 (83%) dari total. Peningkatan ini menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis masalah mampu meningkatkan sebagian besar tingkat kemahiran siswa
sekaligus meningkatkan hasil belajar secara individu.

Siswa didorong untuk berinteraksi, berpikir kritis, dan berperan aktif dalam pendidikannya
dengan menggunakan paradigma PBL. Siswa berperan aktif dalam pemecahan masalah selain
menjadi konsumen pengetahuan pasif. Dengan melakukan ini, anak-anak yang berjuang secara
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akademis dapat memperoleh manfaat dari pengetahuan teman sebaya mereka, yang meningkatkan
pemahaman kelompok di kelas. Studi oleh Al-Bahadli et al. (2023) memperkuat kesimpulan ini
dengan menunjukkan bagaimana PBL meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa, yang
meningkatkan kinerja akademik. Dalam kursus teknik dan teknologi, PBL menghasilkan hasil
yang unggul, terutama di lingkungan belajar kelompok kecil. Menurut Lee (2024), sebuah studi
tambahan menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis masalah (PBL) meningkatkan kemampuan
kognitif siswa dan mendorong mereka untuk belajar lebih mandiri dan kolaboratif, yang pada
akhirnya mengarah pada peningkatan hasil akademik.

Selain itu, sebuah studi oleh Syukriah et al. (2020) menemukan bahwa adopsi PBL sangat
meningkatkan hasil belajar siswa di berbagai mata kuliah. Menurut penelitian mereka, PBL
membantu anak-anak berprestasi tinggi dan berprestasi rendah mencapai prestasi akademis yang
lebih baik. Peningkatan siswa yang mencapai KKM menunjukkan bahwa teknik PBL telah
berhasil merangkul siswa dengan tingkat kemampuan yang berbeda-beda, dan hasil tersebut
sejalan dengan penelitian yang dilakukan dalam rangka pembelajaran IPS di SMP Negeri 49
Makassar. Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) telah ditemukan untuk meningkatkan proporsi
siswa yang memenuhi Kriteria Kelalaian Minimum (KKM) dalam penelitian terbaru. Sebuah
penelitian yang dilakukan di sebuah sekolah menengah pertama mengungkapkan peningkatan
yang cukup besar dalam persentase siswa yang memperoleh KKM setelah penerapan paradigma
PBL. Lebih dari 38% siswa memenuhi KKM pada siklus pertama; Namun, selama siklus kedua,
jumlah itu telah meningkat menjadi 82%.

PBL menumbuhkan pemikiran kritis dan kerja tim di antara siswa saat mereka memecahkan
masalah, yang pada akhirnya meningkatkan pemahaman mereka tentang materi. Dibandingkan
dengan pendekatan pembelajaran tradisional, model ini telah ditunjukkan dalam penelitian lain
untuk membantu siswa dengan berbagai tingkat kemampuan dalam memenuhi standar kompetensi
yang lebih tinggi.

Keterlibatan Aktif Siswa dalam Pembelajaran

Penggunaan soal di kelas segera meningkatkan minat siswa pada materi pelajaran. Melalui
diskusi kelompok di mana siswa berkolaborasi untuk mengembangkan jawaban atas masalah
tertentu, partisipasi aktif siswa studi ditunjukkan. Siswa secara aktif berpartisipasi dalam seluruh
proses pembelajaran, mulai dari mengidentifikasi masalah hingga mengeksplorasi konsep hingga
menyajikan jawaban. PBL menuntut siswa untuk berpartisipasi lebih dari sekadar mendengarkan
ceramah, yang merupakan kelemahan dari metode pembelajaran tradisional.

Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa lebih antusias selama proses pembelajaran PBL.
Mereka lebih banyak bertanya, berdiskusi dengan teman sekelas, dan berusaha untuk memahami
materi secara mendalam. Ini sejalan dengan penelitian (Wang, 2021), yang menyatakan bahwa
PBL mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses refleksi dan kerja tim dengan teman
sebayanya, menghasilkan lingkungan belajar yang lebih dinamis di mana siswa memperoleh
pengetahuan di luar mata pelajaran didaktik. Guru sekarang berperan sebagai fasilitator, membantu
siswa dalam memecahkan masalah sendiri, bukan sebagai titik fokus proses pembelajaran di PBL.
Penelitian oleh (Alifatun Ni’mah et al., 2024); (Rhonda & Gabriel, 2022) juga mendukung bahwa
untuk menginspirasi siswa agar lebih otonom dan bertanggung jawab atas pembelajaran mereka
sendiri, peran fasilitasi guru dalam PBL sangat penting. Selain memberikan kritik yang
membangun dan memfasilitasi diskusi, guru juga membantu siswa dalam mempertimbangkan
banyak sudut pandang saat mendekati tantangan.



NOVELTY: Jurnal Pendidikan Dan Inovasi Pembelajaran Guru Profesional

Penelitian dari Amerstorfer & Freiin von Miinster-Kistner (2021) menunjukkan bahwa
keterlibatan akademik siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk karakteristik pribadi,
hubungan dengan guru, dan metodologi pengajaran seperti PBL. Penelitian ini menemukan bahwa
PBL tidak hanya meningkatkan keterlibatan kognitif dan metakognitif siswa tetapi juga
memperkuat hubungan antara siswa dan guru, yang sangat penting untuk keberhasilan akademik
siswa. Menurut penelitian oleh Lee (2024), kualitas masalah yang disajikan dalam PBL berperan
penting dalam memotivasi siswa untuk terlibat lebih aktif dalam diskusi dan pembelajaran mandiri.
Peningkatan kualitas masalah mengurangi ketergantungan siswa pada bimbingan tutorial dan
meningkatkan efektivitas pembelajaran kelompok. Studi ini juga menekankan bahwa PBL
mendorong pemikiran kritis, pemecahan masalah, dan keterlibatan lebih mendalam karena
menuntut siswa untuk bekerja sama dan mengisi kesenjangan pengetahuan mereka sendiri.

Peningkatan Pemahaman Konsep dan Keterampilan Berpikir Kritis

Tujuan khusus dari pembelajaran berbasis masalah adalah untuk membantu siswa menjadi
pemikir kritis yang lebih mahir. Dalam penelitian ini, menggunakan PBL untuk mengajarkan siswa
tentang Dinamika Interaksi Sosial—sebuah konsep yang tercakup dalam kurikulum ilmu sosial—
berhasil meningkatkan pemahaman mereka. Siswa tidak hanya harus mempelajari konsep dengan
hafalan, tetapi mereka juga harus menggunakan konsep-konsep tersebut untuk memecahkan
masalah praktis yang memengaruhi kehidupan sehari-hari mereka.

Penelitian oleh Flensner (2020) menunjukkan seberapa baik PBL dapat membantu siswa
mengembangkan pemikiran kritis dan pemahaman konseptual mereka. Siswa harus memeriksa
masalah sosial dalam kerangka kelas IPS,  mempertimbangkan berbagai faktor yang
mempengaruhi interaksi sosial, dan membuat solusi yang logis. Proses ini mendorong siswa untuk
menghubungkan pengetahuan yang mereka miliki dengan situasi nyata, yang pada akhirnya
memperdalam pemahaman mereka terhadap materi. Lebih jauh lagi, PBL membantu siswa untuk
mengembangkan kemampuan metakognisi, yaitu kemampuan untuk menyadari proses berpikir
mereka sendiri. Ini penting dalam konteks pembelajaran kritis, di mana siswa tidak hanya dituntut
untuk menemukan jawaban yang benar, tetapi juga untuk memahami proses berpikir yang mereka
gunakan untuk sampai pada solusi tersebut. Hal ini dikuatkan oleh penelitian yang dilakukan pada
tahun 2021 oleh Shofiyatul dkk., yang menunjukkan bahwa peserta PBL biasanya memiliki
kemampuan berpikir kritis yang lebih kuat daripada siswa yang belajar melalui teknik
konvensional.

Sebuah tinjauan sistematis oleh Yu & Zin (2023) menemukan bahwa adaptasi PBL yang
difokuskan pada pengembangan keterampilan berpikir kritis sangat efektif. Aktivitas kolaboratif
seperti debat dan penilaian sebaya memungkinkan siswa untuk terlibat dalam analisis yang lebih
mendalam, meningkatkan kesadaran metakognitif mereka dan memperkuat keterlibatan aktif
dalam pembelajaran. Selain itu, integrasi teknologi digital dalam PBL, seperti e-PBL (electronic
PBL), telah terbukti meningkatkan hasil belajar secara signifikan, terutama dalam lingkungan
pembelajaran jarak jauh.

Respon Positif Siswa Terhadap Model Problem Based Learning

Selain itu, penelitian ini menunjukkan seberapa baik implementasi PBL diterima oleh siswa.
Siswa merasa lebih tertarik dan termotivasi untuk belajar ketika mereka dilibatkan dalam proses
pemecahan masalah nyata. Mereka juga menganggap bahwa PBL membuat pembelajaran menjadi
lebih bermakna karena mereka dapat melihat keterkaitan langsung antara apa yang mereka pelajari
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di kelas dan situasi yang mereka temui dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian yang dilakukan
oleh Safitri et al., (2023) mendukung temuan ini dengan menunjukkan bahwa PBL meningkatkan
motivasi intrinsik siswa untuk belajar. Ketika siswa diberi kesempatan untuk mengendalikan
proses pembelajaran mereka sendiri dan berpartisipasi dalam kegiatan yang relevan dengan
kehidupan mereka, mereka menjadi lebih termotivasi untuk berprestasi. Selain itu, siswa juga
menyatakan bahwa mereka lebih menikmati bekerja dalam kelompok, di mana mereka dapat
berbagi ide dan belajar dari teman sebaya.

PBL memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempraktikkan keterampilan kerja sama
dan interpersonal dalam pengaturan pembelajaran kolaboratif. Kerja sama dalam kelompok kecil
dapat meningkatkan kemauan siswa untuk belajar dan membantu mereka memahami materi
pelajaran dengan lebih baik, menurut penelitian oleh Mora et al. (2020) dan Radkowitsch et al.
(2020). Menurut penelitian ini, salah satu elemen kunci yang menyukseskan implementasi PBL
adalah kerjasama siswa. Menurut penelitian oleh Trullas et al. (2022), siswa berbasis PBL
mengungguli siswa kelas reguler dalam hal keberhasilan ujian. Prestasi meningkat secara
signifikan untuk siswa dari rumah berpenghasilan rendah juga, menunjukkan bahwa PBL adalah
metode yang lebih inklusif dan sukses untuk berbagai populasi siswa.

UCAPAN TERIMA KASIH

Penghargaan saya yang tulus kepada semua orang yang membantu dalam perencanaan pelajaran ini.
Saya menghargai nasihat yang bijaksana, kritik yang bermanfaat, dan bantuan dari rekan-rekan
pejuang saya. Saya mengucapkan terima kasih kepada rekan-rekan saya, peneliti, dan peserta atas
kontribusi dan bantuan mereka selama prosedur pengumpulan data. Dorongan yang selalu saya
dapatkan dari keluarga dan teman-teman adalah hal lain yang benar-benar saya hargai. Terakhir,
saya ingin mengucapkan terima kasih kepada semua orang yang membantu penelitian ini tetapi
yang namanya tidak dapat diakui secara individual.

PENUTUP
Simpulan

Kesimpulan berikut dapat dibuat berdasarkan penelitian yang dilakukan dengan menggunakan
pendekatan Problem Based Learning (PBL) pada kelas IPS di Kelas IX 5 SMP Negeri 49
Makassar:

a.  Peningkatan Belajar dan Keterlibatan Aktif Siswa

Temuan studi menunjukkan seberapa kuat implementasi PBL meningkatkan hasil
belajar siswa. Ketika hasil pra dan pasca tes dibandingkan, terbukti bahwa skor siswa rata-rata
meningkat dari 60 menjadi 80 (sebelum dan sesudah adopsi PBL). Demikian pula diamati
bahwa persentase siswa yang lebih tinggi—25 siswa, atau 83% dari total—mencapai Kriteria
Kelalaian Minimum (KKM), dibandingkan dengan sampel pra-tes enam siswa (20%). Siswa
lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran ketika PBL digunakan. Siswa bekerja lebih
dekat dengan teman sekelas, berpartisipasi lebih aktif dalam diskusi kelompok, dan
menunjukkan minat yang lebih besar dalam menemukan solusi untuk masalah yang memiliki
aplikasi dunia nyata. PBL memberi siswa kesempatan untuk mengasah kemampuan berpikir
kreatif dan kritis mereka.

b.  Peningkatan Pemahaman Siswa
PBL membantu pemahaman siswa yang lebih dalam tentang ide-ide ilmu sosial. Siswa
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dapat menghubungkan teori dengan aplikasi praktis dengan menggunakan metode yang
berpusat pada pemecahan masalah dunia nyata. Ini memperdalam pemahaman mereka tentang
materi pelajaran dan meningkatkan pentingnya pembelajaran.

c.  Efektivitas PBL dalam Pembelajaran IPS

Dengan menggunakan nilai N-Gain 0,50 (kategori sedang) berdasarkan analisis N-Gain
Score, penerapan PBL dinilai efektif dalam meningkatkan standar pembelajaran siswa. Hal ini
membuktikan bahwa pembelajaran berbasis proyek (PBL) merupakan strategi yang sukses
untuk membantu siswa memperoleh kompetensi pembelajaran IPS yang diperlukan.

Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan penelitian ini, peneliti memberikan beberapa saran yang
diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak terkait, sebagai berikut:

a.  Bagi Guru

Disarankan agar pendidik lebih sering menggunakan model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) di kelas. PBL telah terbukti berhasil dalam meningkatkan hasil belajar
siswa, terutama dalam hal menginspirasi pemikiran kritis dan partisipasi aktif di kelas. Untuk
memfasilitasi pengalaman belajar yang lebih bermakna, guru juga dapat menyiapkan materi
dan masalah yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari siswa.

b.  Bagi Sekolah

Pihak sekolah diharapkan mendukung penerapan model pembelajaran inovatif seperti
PBL dengan menyediakan fasilitas yang memadai, seperti media pembelajaran, ruang diskusi,
dan sarana teknologi. Sekolah juga dapat mengadakan pelatihan untuk meningkatkan
kompetensi guru dalam menerapkan metode PBL secara efektif di berbagai mata pelajaran.

c.  Bagi Siswa

Lebih banyak keterlibatan dalam pembelajaran berbasis masalah didorong bagi siswa.
Partisipasi PBL dan keterlibatan siswa dalam pemecahan masalah sangat penting untuk
efektivitasnya. Pembelajaran siswa dapat dimaksimalkan dan kinerja akademik dapat
ditingkatkan dengan berpikir kritis, kerja tim, dan berbicara bila diperlukan.

d.  Bagi Peneliti Lain

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti lain yang tertarik dalam
mengkaji lebih lanjut penerapan PBL dalam mata pelajaran lain atau pada jenjang pendidikan
yang berbeda. Peneliti lain dapat melakukan pengembangan penelitian ini dengan memperluas
sampel, memperpanjang durasi penelitian, atau memodifikasi variabel-variabel yang terlibat.
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